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ABSTRAK 

 

Muhammad Soni Harsyana. 08051381722103. Analisis Hubungan Parameter 

Perairan Dengan Coral Bleaching di Pulau Kelagian, Lampung 

(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, S.T, M.Si dan Tengku Zia Ulqodry, 

S.T, M.Si, Ph.D) 

Pulau Kelagian termasuk pulau yang sering dikunjungi manusia, baik 

melakukan aktivitas penangkapan ikan serta menjadi tempat objek wisata bagi 

pengunjung. Maka perairan sekitaran pulau bisa mengkabitkan kerusakan 

ekosistem karang salah satunya peristiwa pemutihan karang. Tujuan penelitian ini 

untuk menganalisa tingkat tutupan pemutihan karang serta parameter perairan apa 

saja yang mempengaruhi terjadinya pemutihan karang di Perairan Pulau Kelagian. 

Penelitian dilaksanakan dengan metode survei lapangan pada bulan Februari 2021 

dengan 4 titik stasiun yang tersebar sesuai dengan arah mata angin. Pengolahan data 

pemutihan karang dilakukan menggunakan sofware CPCE dan PCA. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa nilai tutupan karang dan pemutihan karang 

masih tergolong baik karena nilai stasiun 1 (50.34%), 2 (54.83%), 3 (51.33%), 4 

(39.17%). pemutihan karang stasiun 1 (1.03%), 2 (3.05 %), 3 (2.67 %) dan 4 

4.33% . Pada hasil kekuatan hubungan antara parameter perairan dengan 

pemutihan karang bahwa suhu mempunyai hubungan yang paling kuat untuk 

terjadinya peristiwa pemutihan karang. 

Kata Kunci : Pulau Kelagian, Tutupan Karang , Pemutihan Karang. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Soni Harsyana. 08051381722103. Analysis of The Relationship of 

Water Parameters with Coral Bleaching in the Kelagian Island, Lampung 

(Supervisors : Dr. Muhammad Hendri, S.T, M.Si and Tengku Zia Ulqodry, 

S.T, M.Si, Ph.D) 

Kelagian Island is an island that is often visited by people both for fishing 

activities and tourist attraction, the water around the island can cause damage to 

coral ecosystems, one of the example is coral bleaching events. The purpose of 

this study was to analyze the level of coral bleaching area and what kind water 

parameters affect the occurrence of coral bleaching in the sea of Kelagian Island. 

The research was carried out using a field survey method in February 2021 with 4 

station points spread out according to the cardinal directions. Coral bleaching 

data processing was carried out using CPCE and PCA software. The results of 

this study indicate that the value of coral reef and coral bleaching is still decent 

because the value of station 1 (50.34%), 2 (54.83%), 3 (51.33%), 4 (39.17%). 

coral bleaching stations 1 (1.03%), 2 (3.05 %), 3 (2.67%) and 4 4.33% . In 

conclude, connection between water parameters and coral bleaching, temperature 

has the strongest relevency for the occurrence of coral bleaching events. 

Keyword : Kelagian Island, Coral Reef, Coral Bleaching. 
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RINGKASAN 

 

Muhammad Soni Harsyana. 08051381722103. Analisis Hubungan Parameter 

Perairan Dengan Coral Bleaching di Pulau Kelagian, Lampung 

 

(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, S.T, M.Si dan Tengku Zia Ulqodry, 

S.T, M.Si, Ph.D) 

 

Pulau kelagian termasuk pulau yang sering dikunjungi manusia baik 

melakukan aktivitas penangkapan ikan serta menjadi tempat objek wisata bagi 

pengunjung maka perairan sekitaran pulau bisa mengakibatkan kerusakan 

ekosistem karang, salah satunya peristiwa coral bleaching. Kegiatan yang 

dilakukan manusia seperti pencemaran dari daratan dan praktek perikanan yang 

merusak telah dianggap sebagai ancaman utama untuk terumbu karang. Tujuan 

dari penelitian adalah menganalisa tingkat tutupan coral bleaching serta apa saja 

faktor parameter perairan yang mempengaruhi terjadinya coral bleaching di 

Perairan Pulau Kelagian. 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode survei lapangan pada bulan 

Februari 2021, dengan 4 titik stasiun yang tersebar sesuai dengan arah mata angin.  

Pengambilan data dilakukan dengan cara menyelam menggunakan peralatan 

selam SCUBA. Kajian yang dilihat yaitu tutupan coral bleaching, pengukuran 

parameter perairan yang berfungsi sebagai data pendukung. Pengolahan data 

pemutihan karang dilakukan menggunakan software CPCE dan analisis PCA yang 

berfungsi untuk melihat seberapa besar hubungan coral bleaching dengan 

parameter perairan. 

Penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa nilai tutupan karang dan 

tutupan coral bleaching dari masing-masing stasiun masih tergolong baik karena 

nilai stasiun 1 (50.34%), 2 (54.83%), 3 (51.33%), 4 (39.17%), tutupan coral 

bleaching stasiun 1 (1.03%), 2 (3.05 %), 3 (2.67 %) dan 4 (4.33%). Kekuatan 

hubungan antara parameter perairan dengan coral bleaching bahwa suhu 

mempunyai hubungan yang paling kuat untuk terjadinya peristiwa pemutihan 

karang. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Kelagian termasuk salah satu pulau yang berada di perairan Teluk 

Lampung dan termasuk ke dalam wilayah kecamatan Padang Cermin, Provinsi 

Lampung. Pada saat ini, kondisi perairan disekitar Pulau Kelagian ditemukan 

berbagai aktivitas manusia yang bisa mengancam ekosistem terumbu karang. 

Barus et al. (2018) mengatakan bahwa kegiatan yang bisa merusakan ekosistem 

terumbu karang perairan tersebut adalah aktivitas nelayan yang menggunakan 

bom, penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan dan penggunaan 

jangkar kapal yang sebagian besar berpotensi merusak ekosistem terumbu karang. 

Selain itu, perairan disekitar Pulau Kelagian juga merupakan tempat wisata bagi 

masyarakat untuk rekreasi, snorkeling, maupun menikmati keindahan pantai. 

Pulau Kelagian termasuk pulau yang seirng dikunjungi manusia baik 

melakukan aktivitas penangkapan ikan serta menjadi tempat objek wisata bagi 

pengunjung. Maka perairan sekitaran pulau bisa mengkabitkan kerusakan 

ekosistem karang salah satunya peristiwa coral bleaching. Kegiatan yang 

dilakukan manusia seperti pencemaran dari daratan dan praktek perikanan yang 

merusak telah dianggap sebagai ancaman utama untuk terumbu karang. Sementara 

ancaman lain yang lebih potensial adalah kenaikan suhu permukaan air laut yang 

dapat menyebabkan pemutihan karang. 

Terumbu karang yang tidak diganggu oleh kegiatan manusia dapat memiliki 

kemampuan yang lebih baik untuk pulih, bila keadaan lingkungan optimal untuk 

pertumbuhan dan perkembangan karang. Secara historis, terumbu karang telah 

mampu pulih dari gangguan alam berkala (contohnya predator yang berlebihan, 

dan beragam penyakit). Justru gangguan kegiatan manusia yang lebih merusak 

pertumbuhan terumbu (Wesmascott et al. 2000). 

Penyebab pemutihan terumbu karang antara lain karena tingginya suhu air 

laut yang tidak normal, tingginya tingkat sinar ultraviolet, kurangnya cahaya, 

tingginya tingkat kekeruhan dan sedimentasi air, penyakit, kadar garam yang tidak 

normal dan polusi. Suharsono (1998) menyatakan bahwa pemutihan karang akibat 

peningkatan suhu menyebabkan rata-rata 16% kerusakan terumbu karang di dunia
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pada tahun 1998. Mayoritas pemutihan karang secara besar-besaran dalam kurun 

waktu dua dekade terakhir ini berhubungan dengan peningkatan suhu permukaan 

laut dan khususnya pada HotSpot. HotSpot adalah daerah dimana SPL mengalami 

kenaikan di atas batas maksimal, dengan suhu tertinggi dari rata-rata selama 10 

tahun di lokasi tersebut (Santoso, 2006). 

Pengambilan data karang untuk memantau keaadan terumbu karang pada 

penelitian ini menggunakan metode UPT (Underwater Photo Trasect). Metode 

UPT (Underwater Photo Transect) merupakan salah satu metode yang lebih 

mudah karena metode ini memanfaatkan perkembangan teknologi, baik itu 

perkembangan teknologi kamera digital maupun teknologi aplikasi dari komputer. 

Proses pengambilan data di lapangan cukup dengan mengambil foto-foto 

bawah air yang dilakukan menggunakan kamera digital bawah air. Hasil foto 

bawah air yang diambil kemudian diidentifikasi menggunakan software CPCE. 

Oleh karena itu, mendeteksi adanya penyakit pada karang secara spasial sangat 

penting dilaksanakan sebagai acuan informasi kondisi terumbu karang di perairan. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Terumbu karang mempunyai peran penting dalam pembentukan ekosistem 

ikan karang dan biota perairan lainnya. Terjadinya perubahan iklim secara tidak 

stabil mengakibatkan kematian karang dengan skala yang luas, sehingga tingkat 

keanekaragaman sumberdaya alam menjadi berkurang. Coral bleaching bisa 

terjadi jika perubahan suhu air laut yang tidak normal, tingginya tingkat sinar 

ultraviolet, kurangnya cahaya, serta tingginya tingkat kekeruhan.  

Penelitian mengenai tutupan coral bleaching yang menghubungkan 

parameter lingkungan masih terbatas. Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini.  

Informasi mengenai tutupan coral bleaching dan paramater lingkungan yang 

mempengaruhi bisa memberikan suatu informasi mengenai kedua topik tersebut, 

yang akan digunakan sebagai salah satu panduan lokasi mana yang banyak terjadi 

coral bleaching di perairan Pulau Kelagian. Berdasarkan uraian di atas, rumusan 

masalah yang akan diselesaikan  dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi Terumbu karang yang terkena coral bleaching di 

perairan sekitar Pulau Kelagian? 

2. Apa faktor lingkungan yang berkaitan dan mempengaruhi coral 

bleaaching  di ekosistem terumbu karang di Pulau Kelagian? 

Kerangka pemikiran penelitian disajikan pada Gambar 1. 
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1.3 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian 
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